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A. Analisis Situasi  
Derajat kesehatan masyarakat yang tinggi merupakan suatu prakondisi untuk 
meningkatkan produktifitas sumber daya manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, untuk 
menciptakan SDM yang berkualitas tentunya banyak faktor yang harus diperhatikan 
antara lain faktor pangan (unsur gizi), kesehatan, pendidikan, informasi, teknologi dan 
jasa pelayanan lainnya. Dari sekian banyak faktor tersebut, unsur gizi memegang 
peranan yang paling penting. Orang tidak akan bisa hidup sehat dan berumur panjang 
jika kekurangan gizi, karena mudah terkena infeksi dan jatuh sakit (Notoadmojo, 2003). 
Indonesia menghadapi masalah kekurangan gizi pada balita. Dampak buruk 
yang dapat ditimbulkan oleh kekurangan gizi tersebut, dalam jangka pendek adalah 
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan 
gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan, dalam jangka panjang akibat buruk 
yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, 
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya 
penyakit degeneratif pada saat dewasa.  
Usia 0-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 
sehingga kerap diistilahkan sebagai periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas 
dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi dan anak balita memperoleh asupan gizi 
yang sesuai untuk tumbuh kembang optimal. Sebaliknya apabila bayi dan anak balita 
pada masa ini tidak memperoleh makanan sesuai kebutuhan gizinya, maka periode emas 
akan berubah menjadi periode kritis yang akan menganggu tumbuh kembang, baik pada 
saat ini maupun masa yang akan datang (Republik Indonesia, 2013).   
Untuk mancapai tumbuh kembang optimal, WHO/Unicef merekomendasikan 
tiga hal penting yang harus dilakukan yaitu: pertama memberikan Air Susu Ibu (ASI) 
kepada bayi segera dalam waktu 30 menit setelah bayi lahir. Kedua memberikan hanya 
Air Susu Ibu (ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi 
berusia 6 bulan, ketiga memberikan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (PP-ASI)  sejak 
bayi berusia 6 bulan sampai 24 bulan (Roesli, 2000).  
Ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada bayinya masih rendah di kota 
Padang. Berdasarkan laporan Dinas kesehatan Kota Padang tahun 2015  bahwa 
pemberian  ASI eksklusif sebesar 70,74%. Sedangkan di wilayah kerja Puskesmas 





B. Permasalahan Mitra  
Data Profil Kesehatan Kota Padang menunjukkan bahwa di Wilayah Kerja 
Puskesmas Andalas cakupan ASI eksklusif  hanya sebesar 55,17 %, angka ini dibawah 
cakupan ASI eksklusif Kota Padang (70,74%) dan masih sangat jauh dari target 
nasional, (DKK Kota Padang, 2016). Apabila masalah ini terus berlanjut maka akan 
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan balita pada daerah tersebut. Akibat gizi 
buruk terhadap perkembangan sangat merugikan performance anak yaitu kondisi 
“Stunting” (postur tubuh kecil dan pendek) yang diakibatkannya. Jika kondisi gizi buruk 
terjadi pada masa golden period perkembangan otak (0-3 tahun) maka otak tidak dapat 
berkembang dan kondisi ini sulit untuk dapat pulih kembali. Hal ini disebabkan karena 
80 %-90 % jumlah sel otak terbentuk semenjak masa dalam kandungan sampai usia 2 
tahun (Nency dkk, 2004). 
Untuk mancapai tumbuh kembang optimal, WHO/Unicef merekomendasikan 
tiga hal penting yang harus dilakukan yaitu: pertama memberikan Air Susu Ibu (ASI) 
kepada bayi segera dalam waktu 30 menit setelah bayi lahir. Kedua memberikan hanya 
Air Susu Ibu (ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi 
berusia 6 bulan, ketiga memberikan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (PP-ASI) sejak 
bayi berusia 6 bulan sampai 24 bulan (Roesli, 2000).  
Posyandu merupakan ujung tombak Puskesmas untuk mendeteksi status 
kesehatan dan gizi balita. Selain itu, kegiatan posyandu juga berperan dalam 
melaksanakan penyuluhan/konsultasi tentang gizi dan kesehatan. Untuk itu perlu 
dilakukan peningkatan pengetahuan ibu balita melalui pemberian informasi dan 
mengajak masyarakat untuk pemberian asi eksklusif pada balita. 
 
C. Solusi Yang Ditawarkan  
1. Metode yang ditawarkan 
Untuk meningkatkan meningkatkan status gizi balita maka dilakukan penyuluhan 
tentang ASI eksklusif kepada ibu balita.  
2. Rencana Kegiatan  
Tabel 1. Rencana Kegiatan 




Memberikan penyuluhan terhadap ibu balita tentang ASI 




3. Partisipasi Mitra  
Berdasarkan salah satu azas penyelenggaraan Puskesmas yaitu pemberdayaan 
masyarakat, artinya puskesmas wajib menggerakkan dan memberdayakan masyarakat 
agar berperan aktif dalam penyelenggaraan setiap upaya kesehatan (Depkes RI, 2006a).  
Untuk itu, penerapan kegiatan peningkatan keterampilan kader dan ibu balita tentang 
pemberian asi eksklusif yang dilakukan kerjasama dengan berbagai lintas sektoral dan 
pihak terkait diantaranya, Dinas Kesehatan Kota, Puskesmas sebagai ujung tombak 
pelayanan kesehatan dasar di masyarakat, aparat pemerintahan (kecamatan dan lurah), 
tim penggerak PKK, tokoh masyarakat dan tokoh agama. 
 
D. Target Luaran  
Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan bisa sebagai up-
dating ilmu pengetahuan kepada para ibu balita tentang pemberian asi eksklusif dalam 
rangka meningkatkan status gizi bayi dan balita. Sehingga dapat dijadikan model 
pemberdayaan masyarakat dalam bentuk upaya peningkatan partisipasi aktif masyarakat 
di daerah rawan bencana. Adapun luaran dari masing-masing kegiatan adalah sebagai 
berikut :  
1. Terjalin kerjasama lintas sektoral dalam menangani masalah gizi dan kesehatan 
balita di daerah rawan bencana.  
2. Tumbuhnya partisipasi aktif masyarakat dalam mengatasi masalah gizi balita.  
3. Ibu terampil dalam memberikan ASI eksklusif pada bayi.  
4. Menurunkan prevalensi gizi kurang dan gizi buruk. 
5. Menurunkan prevalensi kejadian kesakitan pada anak bayi. 
 
E. Kelayakan Perguruan Tinggi  
Program ipteks bagi masyarakat dengan judul “Peningkatan Peran Kader dalam 
Upaya Peningkatan   Cakupan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 
Andalas” dilaksanakan sebagai wujud peranserta dalam menanggulangi permasalahan 
gizi yang ada di Sumatera Barat khususnya pada anak balita di daerah rawan bencana. 
Pengabdian ini melibatkan tim yang berlatar belakang pendidikan gizi masyarakat serta 




F. Lokasi dan Jadwal Kegiatan  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Puskesmas Andalas berupa 
penyuluhan ASI eksklusif yang dilaksanakan pada bulan  Juni sampai bulan September 
2018. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan 
Kegiatan 
Bulan ke- 
3 4 5 6 7 8 9 10 
Persiapan Kegiatan :          
1. Pembuatan Proposal          
2. Observasi Lapangan         
Pelaksanaan Kegiatan :          
1. Sosialisasi         
2. Pelatihan ASI Eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Andalas 
        





G. Biaya Kegiatan 











Ketua 3.000 10 15  450.000  
Anggota 1 2.500 8 15  300.000  
Anggota 2 2.500 8 15  300.000  
SubTotal (Rp) 1.050.000 







Biaya per Tahun 
ATK  1 paket 200.000,- 200.000,- 
Studi Literatur  1 paket 500.000,- 500.000,- 
Fotocopy   1 paket 750.000,- 750.000,- 
Pembuatan/pencetakan 
leaflet/brosur 
 1 paket  500.000,- 500.000,- 
Pembuatan spanduk  1 paket 300.000,- 300.000,- 
Pembuatan  proposal, 
laporan dan revisi 
 1 paket 500.000,- 500.000,- 
     








Biaya per Tahun 
Transpor sosialisasi ke 
Puskesmas  
 1 paket 200.000,- 200.000,- 
Transpor Nara Sumber 
2 orang x 1 hari 
 2 OH 350.000,- 700.000,- 
Transportasi perizinan  1 paket 100.000,- 100.000,- 
Transpor pelatihan   40 orang 25.000,- 750.000,- 
Konsumsi pelatihan  40 orang 40.000,- 1.200.000,- 








Biaya per Tahun 
Sewa ruangan dan 
kebersihan 
 1 paket 500.000,- 500.000,- 
Dokumentasi  1 paket 200.000,- 250.000,- 
SubTotal (Rp) 750.000,- 
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